


W PAMERAN I

Seni Tinggi buat Semua

seni rupa elitis di Monas, wilayah masyarakat kebanyakan

enyenangkan. Selain menafsir, juga memegang-megang,

2 diorama, yang terletak di lan
pawah Monas (Monumen Nass

Jakarta,segerombolan anak dan

‘Gambar

« juta rupiah lagi!” Kata seo.

D

S bstrak

Sementara itu di sudut lain sepasang e

njing ramai di hadapan lukisan

N Sukari, yang riuh coreng-moreng,
m. dengan wara-warna serba
ekatampak pu-
keliling. Mun
ergeser,beri
ulang. Sam

yamuncullahko

Pasang
Kikik, meski tak
Apa ada seniman

elukis jailangkung
meransenirupadi

an Monas.
sebuah perkara

kan se
jan dari elitisme
sanya cuma dapat
dinikmati di gedung-ge
dung besar dengan penon
Jeksi,di Mo

Konyong
menelusuk ke areal publik
kan. Maka, di da.

ngan bisa disaksikan sejumlah ibu

ni dilet

nak dan cucunya yan
tang menyaksikan pa
ik dan karikatural,
Beberapa lelaki bersandal terbeng
enyaksikan detail ukiran Made
perhiasan Rudi Lorens. Seni rupa
s serasa bicara dengan bahasa ganjil
ng multitafsir — kepada publiknya.
Lalu pameran Seni Rupa 3 Kota itu pun,
1g berlangsu 11 Septem:
ber. riuh bercelotch kepada siapa pun yang
melototatau sekadar lewat di depannya
Pameranitu termasuk pergelaran besar,
jika disimak dari jumlah karya dan kuali
s peserta. Dari Jakarta, muncul 26 nama
nenyodor-
an. Sedang-
arta, 21 perupa dengan 28 ki
ya melibatkan enam kurator, pa-
meran ity memunculkan sosok kenamaan,
seperti Mangku Mura dan Nyoman Man-
dra.tokoh sen lukis tradisional Kamasan,

menente

Suteja
fan

Bali. Pegrafis potensial Marida Nasution
perupa vokal Hardi, pematung unik Ida Ba
gus Oka, pelukis abstrak-liris Nunung W.S

sampai seniman kondang Djoko Pekik dan

Nyoman Gunarsa
Kami memang ingin mendekatkan seni
tinggi ke masyarakat di segala lapisan,” ujar
Sri Warso Wahono, Ketua Komite Seni Ru
paDewan Kesenian Jakarta, yang turut men
jadi kuratornya.
Me

clar seni rupa yang terbilang "bor

Pomeron sen i Monas. Hcienicns rantang

juis”, “gila”, dan progresif, ke segala stra-
ta publik, sun kan. Mes-
ki harus tabah menerima risiko. Persepsi
upa, dan apresiasi

ng disebut high

h mem

n karya-Karya yang tersuguh

fung menjadi sasaran ra-

ari jahil.

Sejumlah penonton berpotret sambil me-

nyandarkan tubuhnya pada beberapa Karya.
Antusiasme publik, d
ngan segala kekurangan-
nya, harus diterima de<

ngan kesukacita-

perlu diser-
tai peman-
du akiif,
yang

ara menikmati

mengarahkan bagaimana
Karya-karya yang ada. Bukan guide amatir
ang terlihat tidur lelap di dua pojok. di be
Takang meja

Lalu, bagaimana sesungguhnya tingkat
apresiasi mereka? Bahwa karya-karya yan
nderung nonobjekif kurang disukai., dan
mercka mencari yang lebih representasional
adalah realitas Klasik. Tingkat persepsi dan
lera ini amat dekat dengan hasil peneliti
an Unesco Courier ar 25 tahun lalu
Dalam penelitian yang dilakukan terhadap
para pengunjung museum di Eropa Barat
tersimpul bahwa publik masih terlampau
ekat kepada seni rupa realisme, serta (pa

Berpameran di tempat publik yan

ngat umum adalah sebuah fenomena unik
fan penting dilakukan. Walaupun bukanp

ristiwa aman Hindia Be
da, banyak pelukis larkan
Karyanya di tengah arena

Abdullah, salah scorang pe
laku paméran jaarbeurs itu
pernah sangat bergembira

Karyanya, Nyi
Loro Kidul, mendapat res.
pons mistik dari khalayak
Para penonton, kisah Ba.
socki (almarhum). ada yan;
menaruh tungku
Kar kemenyan. Dan ratusan
ang lewat melempar

Ketika sebu;

memba

am pa.
meran di sebuah gedu
formal

Pada 1970-a
sen dan mahasiswa Seko
lah Tinggi Seni Rupa "As.
ri” menggelar karya di pa-

sarmalam Sekaten. Yogyakarta
penontonnya. Dengan akibat wajar: sejum- |
lah karya rontok catnya. Sanggarbambu

menggelar Kary
dinding di Malioboro. Tukang becak, penju-
al gudeg. kusirandong beserta kudanya, ikut
menonton. Pelukis Salim (kini hidup di
Prancis) pernah memajang karya-karyanya
di “emper” stasiun Gambir, Jakarta. Sang-
garbambu pula yang pada 1959 berpameran
di pusat keramaian Kota Brebes, Jawa Te-
ngah, dengan ilustrasi suara tembak-me-
nembak tentara Rl melawan DI/TIL
Seni rupa memang sah
untuk bersikap elitis pada
aspek ekonomis. Namun
sesungguhnya, yang ter-
cipta sebagai estetika
dan artistika adalah
milik siapa saja.
‘Tak peduli ting-
Kat sosialnya.
Agus Dermaven .




